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Abstrak: Permasalahan aktivitas belajar Rendahnya aktivitas siswa di dalam pembelajaran 
disebabkan oleh faktor guru yang dominan di dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
yaitu mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 02 Sungai Melayu Rayak 
Ketapang. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dalam 
bentuk survey (survey studies) dengan jenisnya yaitu survey kelembagaan (Institutional 
survey). Hasil penelitian yaitu (1) Peningkatan aktivitas fisik siswa sebesar 62,5% dengan 
kategori tinggi. (2) Peningkatan aktivitas mental siswa sebesar 67,5% dengan kategori 
tinggi. (3) Peningkatan aktivitas emosional siswa sebesar 69% dengan kategori tinggi. (4) 
Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika sebesar 66,5% dengan 
kategori tinggi. 
Kata Kunci : aktivitas belajar, metode demonstrasi , dan  pembelajaran Matematika 
Abstract: The problem of low learning activities in the learning activities of students in the 
teacher due to the dominant factor in learning. The purpose of this study is to describe the 
increase in activity of students in learning mathematics using the demonstration in class V 
Elementary School 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang. The method used in this research 
is descriptive method in the form of surveys  with that kind of institutional surveys. The 
results of the study are (1) Increased physical activity of 62.5% of students with high 
category. (2) Increased mental activity of 67.5% of students with high category. (3) 
Increased emotional activity by 69% of students with high category. (4) Increased activity 
of students in learning mathematics by 66.5% to a high category.  
Keywords: learning activities, methods of demonstration, and learning Mathematics 
 
 
 
atematika merupakan mata pelajaran secara umum yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai disiplin 
ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Perkembanagn pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika, oleh 
karena itu mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa sejak dari 
M 
  
sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  
Pada kenyataannya, aktivitas pembelajaran matematika bagi siswa kelas V 
SD Negeri 02 Sungai Melayu Rayak masih rendah. Berdasarkan pengamatan awal 
diperoleh data hasil belajar siswa yaitu untuk aktivitas fisik sebagai berikut. Siswa 
mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 5 orang siswa (25%). Siswa 
menulis/mencatat pada proses pembelajaran sebanyak 6 orang siswa (30%). Siswa 
yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 7 orang siswa (35%). Siswa membaca 
buku matematika pada proses pembelajaran sebanyak 5 orang siswa (25%). Siswa 
melakukan demonstrasi dalam proses pembelajaran sebanyak 3 orang siswa (15%). 
Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 7 orang siswa (35%). Rata-rata 
kemunculan siswa yaitu sebesar 27,5%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 1 orang 
siswa (5%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 
matematika sebanyak 1 orang siswa (15%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran matematika sebanyak 3 orang siswa (15%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran sebanyak 4 orang 
siswa (20%). Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari tidak ada 
satu siswa pun yang dapat menyimpulkan materi pembelajaran. Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 3 orang siswa (15%). Rata-rata 
kemunculan siswa yaitu 10%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut. 
Siswa bergembira mengikuti pembelajaran matematika. sebanyak 7 orang siswa 
(35%). Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru tidak ada siswa 
yang berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa mempunyai minat 
yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran matematika 7 orang siswa (35%). Siswa 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 4 orang siswa (20%). Siswa 
yang bersungguh-sungguh melaksanakan demonstrasi 3 orang siswa (15%). Adapun 
rata-rata kemunculan siswa yaitu sebesar 21%. 
Keadaan seperti yang tersajikan berdasarkan data pengamatan awal 
menuntut seorang guru matematika di SDN 02 Sungai Melayu Rayak untuk mencari 
terobosan baru dalam mengajarkan matematika agar pembelajaran matematika lebih 
menarik, menyenangkan dan dapat mewujudkan pembelajaran matemetika untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Satu diantara upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan aktivitas siswa yaitu menggunakan metode. Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka dari itu dilakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Peningkatkan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Metode Demonstrasi di Kelas V SDN 02 Sungai Melayu Rayak”. Diharapkan bahwa 
adanya penelitian ini dan penggunaan metode demonstrasi peningkatakan aktivitas 
siswa dapat terwujud. 
  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan, maka 
rumusan masalah umum dalam penelitian tindakan kelas ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang?”. 
mengacu pada masalah umum tersebut, dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai sub masalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah peningkatan aktivitas fisik 
siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Melayu Rayak? (2) Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas mental siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 
Melayu Rayak? (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Melayu Rayak? 
Secara umum tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 02 Sungai Melayu Rayak 
Ketapang. Berdasarkan tujuan umum tersebut, selanjutnya secara khusus penelitian 
ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Melayu Rayak. (2) Mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas mental siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Melayu Rayak. (3) 
Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 02 Sungai Melayu Rayak. 
Aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran terjadi secara keseluruhan baik dari 
siswa, maupun guru. Tannenbaum dalam Asra (2008: 58) menyatakan aktivitas 
merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam 
melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam 
pelaksanaan tersebut. Pengertian aktivitas belajar diungkapkan oleh Hamalik (2009: 
179) sebagai berbagai aktivitas yang diberikan kepada pembelajar dalam situasi 
belajar mengajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:7) aktivitas belajar adalah 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Jadi aktivitas belajar adalah 
kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan siswa. 
Menurut Diedrich dalam Sardiman (2006: 99), aktivitas atau kegiatan siswa 
dapat digolongkan sebagai berikut (1) visual activities, misalnya membaca, 
memperhatikan gambar, mengamati eksperimen, mengamati demonstrasi dan 
pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain. (2) moral activities, 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan 
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, dan iterupsi. (3) listening activities, sebagai contoh mendengarkan penyajian 
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan permainan, 
  
mendengarkan radio, mendengarkan musik, dan pidato. (4) writing activities, seperti 
misalnya menggambar, membuat grafik, membuat peta, diagram, pola, dan membuat 
chart. (5) motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, 
meyelenggarakan permainan, kegiatan menari, berkebun, berternak. (6) mental 
activities, sebagai contoh misalnya:merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan, mengambil keputusan. (7) emotional 
activities, seperti misalnya menaruh minat, membedakan, merasa bosan, senang atau 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Matematika menurut Sutrisman dan Tambuan (1987: 2-3) bahwa matematika 
adalah pengetahuan tentang kuantitas ruang, salah satu dari sekian banyak cabang 
ilmu yang sistematis, terstruktur dan eksak. Sedangkan matematika menurut 
Rusesffendi dalam Heruman (2012: 1) adalah: Bahasa simbol; ilmu deduktif yang 
tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan 
struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 
didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.   
Tujuan pembelajaran Matematika di SD dapat dilihat di dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (2006:417), yaitu sebagai berikut. (1) Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Metode pembelajaran  menurut Suparman dalam Supinah dan Agus D.W 
(2009: 14) adalah cara dalam menyajikan (menguraikan, memberi contoh dan 
memberi latihan) isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu).  
Pembelajaran Trapesium dan Layang-layang merupakan pembelajaran 
Geometri, seperti yang dinyatakan di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(2006: 427) bahwa Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Geometri dan 
Pengukurannya yaitu  pada Standar Kompetensi 3. Menghitung luas bangun datar 
sederhana dan menggunakannya dalam pemecahan masalah, khususunya Kompetensi 
Dasar 3.1 Menghitung luas trapesium dan layang-layang.  
Bangun datar menurut Imam Roji (1997) dalam adalah bagian dari bidang 
datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung.  Selanjutnya Julius Hambali, 
Siskandar, dan Mohammad Rohmat (1990) dalam mendefinisikan bangun datar 
  
sebagai bangun yang rata yang mempunyai dua demensi yaitu dalam panjang dan 
lebar, tetapi tidak mempunyai tinggi atau tebal.  
Metode demonstrasi menurut Mulyani Sumantri dalam Roestiyah (2001: 82) 
adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan 
kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari 
baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh 
guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan. Menurut Udin S. Winata 
Putra, dkk (2004: 424) metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk 
memperunjukkan proses tertentu.  
Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2010: 89) metode demonstrasi 
adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja 
suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Dari beberapa pendapat di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa metode  
Adapun kelebihan metode demonstrasi menurut Djamarah dan Zain (2010: 
91), yaitu sebagai berikut. (1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan 
lebih kongkrit, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman cecara kata-kata atau 
kalimat) (2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, (3) Proses pengajaran 
lebih menarik, (4) Siwa dirancang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan dan mencobah melakukan sendiri. Menurut Djamarah dan Zain 
(2010: 91) kelemahan metode demonstrasi yaitu (1) Metode ini memerlukan 
keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang hal itu pelaksanaan 
demonstrasi akan tidak efektif. (2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang 
memadai tidak selalu tersedia dengan baik. (3) demonstrasi memerlukan kesiapan dan 
perencanaan yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang 
mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain.  
Agar pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi berlangsung 
secara efektif, menurut Mulyasa (2008: 108) langkah-langkah yang dianjurkan adalah 
sebagai berikut: (1) Lakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran mulai. 
Hal-hal tertentu perlu dipersiapkan, terutama fasilitas yang akan digunakan untuk 
kepentingan demonstrasi. (2) Rumuskan pembelajaran dengan metode demonstrasi. 
(3) Buatlah garis besar langkah-langkah demonstrasi, akan lebih efektif jika yang 
dikuasai dan dipahami baik oleh peserta didik maupun oleh guru. (4) Tetapkanlah 
apakah demonstrasi tersebut akan dilakukan guru atau oleh peserta didik, atau oleh 
guru kemudian diikuti oleh peserta didik. (5) Mulailah demonstrasi dengan menarik 
perhatian seluru peserta didik, dan ciptakanlah suasana yang tenang dan 
menyenangkan agar semua peserta didik terlibatsecara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. (6) Upayakanlah agar semua peserta didk terlibatsecara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. (7) Lakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, baik terhadap efektivitas metode demonstrasi maupuan terhadap hasil 
belajar peserta didik.  
 
  
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu  menggambarkan 
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. Hadari Nawawi Hadari Nawawi, (2001:64),  menyatakan 
ada empat macam metode penelitian yaitu metode filosofis, metode diskriptif, metode 
historis dan metode eksperimen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey (survey 
studies) dengan jenisnya yaitu survey kelembagaan (Institutional survey). 
Kelembagaan yang dimaksud adalah Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Melayu Rayak 
Kabupaten Ketapang. Setting pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini di dalam kelas 
yaitu di kelas V SDN 02 Sungai Melayu Raya ketika terjadi pembelajaran 
Matematika.  Waktu penelitian dimulai bulan Agustus-September 2013. Adapun 
subjek penelitian yaitu siswa kelas V (lima)  SD Negeri 02 Sungai Melayu Rayak 
yang berjumlah 20 orang, laki-laki 9 orang dan perempuan 11 orang dan guru yang 
melaksan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
aktivitas siswa terhadap materi luas daerah bangun datar trapesium dan layang-
layang. 
Suhardjono (2008:74) mengatakan Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas 
empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan 
utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan, 
(c) pengamatan, dan (d) refleksi.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil  
Hasil penelitia dapat dijabarkan yaitu penyajian data pengamatan awal 
berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan kondisi keaktifan siswa dalam 
pembelajaran yaitu sebagai berikut. Aktivitas fisik, berdasarkan pengamatan awal 
diperoleh data hasil belajar siswa yaitu untuk aktivitas fisik sebagai berikut. Siswa 
mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 5 orang siswa (25%). Siswa 
menulis/mencatat pada proses pembelajaran sebanyak 6 orang siswa (30%). Siswa 
yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 7 orang siswa (35%). Siswa membaca 
buku matematika pada proses pembelajaran sebanyak 5 orang siswa (25%). Siswa 
melakukan demonstrasi dalam proses pembelajaran sebanyak 3 orang siswa (15%). 
Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 7 orang siswa (35%). Rata-rata 
kemunculan siswa yaitu sebesar 27,5%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 1 orang 
siswa (5%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 
  
matematika sebanyak 1 orang siswa (15%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran matematika sebanyak 3 orang siswa (15%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran sebanyak 4 orang 
siswa (20%). Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari tidak ada 
satu siswa pun yang dapat menyimpulkan materi pembelajaran. Siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 3 orang siswa (15%). Rata-rata 
kemunculan siswa yaitu 10%. Kemunculan siswa di indikator aktivitas emosional 
yaitu sebagai berikut. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran matematika. 
sebanyak 7 orang siswa (35%). Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru tidak ada siswa yang berani menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran 
matematika 7 orang siswa (35%). Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
matematika 4 orang siswa (20%). Siswa yang bersungguh-sungguh melaksanakan 
demonstrasi 3 orang siswa (15%). Adapun rata-rata kemunculan siswa yaitu sebesar 
21%. 
Hasil Pengamatan Awal Aktivitas Belajar Siswa 
No Indikator 
Base Line 
Muncul % 
Tidak 
Muncul 
% 
A. Aktivitas Fisik     
 1. Siswa mengamati demonstrasi dalam pembelajaran 5 25 15 75% 
 2. Siswa menulis/mencatat pada proses pembelajaran 6 30 14 70% 
 3. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 7 35 13 65% 
 4. Siswa membaca buku Matematika pada proses 
pembelajaran. 
5 25 15 75% 
 5. Siswa melakukan demonstrasi dalam proses pembelajaran 3 15 17 85% 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru 7 35 13 65% 
 Rata-rata 5,5 27,5 14,5 72,5% 
B. Aktivitas Mental     
 1. Siswa mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran Matematika 
1 5 19 95% 
 2. Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran Matematika 
1 15 19 95% 
 3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran Matematika 
3 15 17 85% 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi 
pembelajaran . 
4 20 16 80% 
 5. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
- - 20 100% 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 3 15 17 85% 
 Rata-rata 2 10 18 90% 
C. Aktivitas Emosional     
 1. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran Matematika. 7 35 13 65% 
 2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru 
- - 20 100% 
 
 3. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 7 35 13 65% 
  
pembelajaran Matematika. 
 4. Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika 
4 20 16 80% 
 5. Siswa yang bersungguh-sungguh melaksanakan 
demonstrasi. 
3 15 17 85% 
 Rata-rata 4,2 21 15,8 79% 
 RATA-RATA A+B+C 3,9 19,5 16,1 80,5% 
 
Hasil tindakan siklus I dapat dijabarkan sebagai berikut.  Aktivitas fisik 
berdasarkan pengamatan awal diperoleh data hasil belajar siswa yaitu untuk aktivitas 
fisik sebagai berikut. Siswa mengamati demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 
10 orang siswa (50%). Siswa menulis/mencatat pada proses pembelajaran sebanyak 
15 orang siswa (75%). Siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 10 
orang siswa (50%). Siswa membaca buku matematika pada proses pembelajaran 
sebanyak 10 orang siswa (50%). Siswa melakukan demonstrasi dalam proses 
pembelajaran sebanyak 13 orang siswa (65%). Siswa memperhatikan pertanyaan dari 
guru sebanyak 10 orang siswa (50%). Rata-rata kemunculan siswa yaitu sebesar 
56,5%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 8 orang 
siswa (40%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 
matematika sebanyak 8 orang siswa (40%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran matematika sebanyak 8 orang siswa (40%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran sebanyak 5 orang 
siswa (25%). Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 
8 orang siswa (40%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 
12 orang siswa (60%). Rata-rata kemunculan siswa yaitu 41%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas emosional yaitu sebagai berikut. 
Siswa bergembira mengikuti pembelajaran matematika. sebanyak 15 orang siswa 
(75%). Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 8 
orang siswa (40%). Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran matematika 13 orang siswa (65%). Siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran matematika 15 orang siswa (75%). Siswa yang bersungguh-
sungguh melaksanakan demonstrasi 13 orang siswa (65%). Adapun rata-rata 
kemunculan siswa yaitu sebesar 64%. 
 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I  
No Indikator 
Baseline 
(%) 
Siklus I 
Muncul % 
Tidak 
muncul 
% 
A. Aktivitas fisik      
 1. Siswa mengamati demonstrasi dalam 
pembelajaran 
25 10 50 10 50 
 2. Siswa menulis/mencatat pada proses 30 15 75 5 25 
  
pembelajaran 
 3. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 35 10 50 10 50 
 4. Siswa membaca buku bahan ajar Matematika 
pada proses pembelajaran 
25 10 50 10 50 
 5. Siswa melakukan percobaan dalam proses 
pembelajaran 
15 13 65 7 35 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru 35 10 50 10 50 
 Rata-rata 27,5 11,3 56,5 8,7 43,5 
B. Aktivitas mental      
 1. Siswa mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran Matematika 
5 8 40 12 60 
 2. Siswa berusaha memecahkan masalah dalam 
proses pembelajaran Matematika 
15 8 40 12 60 
 3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang 
materi pembelajaran Matematika 
15 8 40 12 60 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru 
atas materi pembelajaran Matematika yang 
belum dipahami 
20 5 25 15 75 
 5. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
0 8 40 12 60 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya 
15 12 60 8 40 
 Rata-rata 10 8,2 41 11,8 59 
C. Aktivitas emosional      
 1. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran 
Matematika 
35 15 75 5 25 
 2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru 
0 8 40 12 60 
 3. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran Matematika 
35 13 65 7 35 
 4. Siswa bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika 
20 15 75 5 25 
 5. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran 
15 13 65 7 35 
 Rata-rata 21 12,8 64 7,2 36 
 Rata-Rata A + B + C 19,5 10,8 54 9,2 46 
 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh pada siklus II mengenai 
aktivitas belajar siswa yang dijabarkan menjadi aktivitas fisik, aktivitas mental dan 
aktivitas emosional. Aktivitas fisik, berdasarkan pengamatan awal diperoleh data 
hasil belajar siswa yaitu untuk aktivitas fisik sebagai berikut. Siswa mengamati 
demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 16 orang siswa (80%). Siswa 
menulis/mencatat pada proses pembelajaran sebanyak 16 orang siswa (80%). Siswa 
yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 20 orang siswa (100%). Siswa 
membaca buku matematika pada proses pembelajaran sebanyak 17 orang siswa 
(85%). Siswa melakukan demonstrasi dalam proses pembelajaran sebanyak 20 orang 
  
siswa (100%). Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 15 orang siswa 
(75%). Rata-rata kemunculan siswa yaitu sebesar 90%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 17 orang 
siswa (75%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses pembelajaran 
matematika sebanyak 15 orang siswa (75%). Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi pembelajaran matematika sebanyak 15 orang siswa (75%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran sebanyak 13 orang 
siswa (65%). Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebanyak 
15 orang siswa (75%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
sebanyak 20 orang siswa (100%). Rata-rata kemunculan siswa yaitu 77,5%. 
Kemunculan siswa di indikator aktivitas emosional yaitu sebagai berikut. 
Siswa bergembira mengikuti pembelajaran matematika. sebanyak 20 orang siswa 
(100%). Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 13 
orang siswa (65%). Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran matematika 20 orang siswa (100%). Siswa bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran matematika 20 orang siswa (100%). Siswa yang 
bersungguh-sungguh melaksanakan demonstrasi 17 orang siswa (85%). Adapun rata-
rata kemunculan siswa yaitu sebesar 90%. 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar SiswaSiklus II   
No Indikator 
Siklus II 
Muncul % 
Tidak 
Muncul 
% 
A. Aktivitas fisik     
 1. Siswa mengamati demonstrasi dalam pembelajaran 16 80 4 20 
 2. Siswa menulis/mencatat pada proses pembelajaran 20 100 0 0 
 3. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 20 100 0 0 
 4. Siswa membaca buku bahan ajar Matematika pada 
proses pembelajaran 
17 85 3 15 
 5. Siswa melakukan percobaan dalam proses pembelajaran 20 100 0 0 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru 15 75 5 25 
 Rata-rata 18 90 2 10 
B. Aktivitas mental     
 1. Siswa mengemukakan pendapat dalam proses 
pembelajaran Matematika 
15 75 5 25 
 2. Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran Matematika 
15 75 5 25 
 3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran Matematika 
15 75 5 25 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi 
pembelajaran Matematika yang belum dipahami 
13 65 7 35 
 5. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
15 75 5 25 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 20 100 0 0 
 Rata-rata 15,5 77,5 4,5 22,5 
C. Aktivitas emosional     
  
 1. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran Matematika 20 100 0 0 
 2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru 
13 65 7 35 
 3. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika 
20 100 0 0 
 4. Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika 
20 100 0 0 
 5. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran 
17 85 3 15 
 Rata-rata 18 90 2 10 
 Rata-Rata A + B + C 17,2 86 2,8 14 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran matematika kelas V 
dengan menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti 
berkolaborasi dengan Sibutsiningsih,S.Pd diperoleh rekapitulasi aktivitas belajar 
siswa kelas V dapat dilihat pada tabel berikut.  
Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Siswa 
No Indikator Baseline Siklus I Siklus II 
A. Aktivitas Fisik    
 1. Siswa  mengamati demonstrasi dalam pembelajaran 25 50 80 
 2. Siswa menulis/mencatat pada proses pembelajaran 30 75 100 
 3. Siswa yang mendengarkan penjelasan guru 35 50 100 
 4. Siswa membaca buku Matematika pada proses 
pembelajaran. 
25 
50 85 
 5. Siswa melakukan demonstrasi dalam proses pembelajaran 15 65 100 
 6. Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru 35 50 75 
 Rata-rata 27,5 56,5 90 
B. Aktivitas Mental    
 1. Siswa mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran 
Matematika 
5 
40 75 
 2. Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran Matematika 
15 
40 75 
 3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
pembelajaran Matematika 
15 
40 75 
 4. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi 
pembelajaran . 
20 
25 65 
 5. Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
- 
40 75 
 6. Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 15 60 100 
 Rata-rata 10 41 77,5 
C. Aktivitas  Emosional    
 1. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran Matematika. 35 75 100 
 2. Siswa berani dalam menjawab pertanyaan yang diajukan 
guru 
- 
40 65 
 3. Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika. 
35 
65 100 
  
 4. Siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Matematika 
20 
75 100 
 5. Siswa yang bersungguh-sungguh melaksanakan 
demonstrasi. 
15 
65 85 
 Rata-rata 21 64 90 
 RATA-RATA A+B+C 19,5 54 86 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan peningkatani keaktifan siswa 
dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut. Berdasarkan pengamatan awal diperoleh 
data hasil belajar siswa yaitu untuk aktivitas fisik sebagai berikut. Siswa mengamati 
demonstrasi dalam pembelajaran sebanyak 5 orang siswa (25%). Meningkat di siklus 
I menjadi 10 orang siswa (50%). Meningkat di siklus II menjadi 16 orang siswa 
(80%). Siswa menulis/mencatat pada proses pembelajaran sebanyak 6 orang siswa 
(30%). Meningkat di siklus I menjadi menjadi 15 orang siswa (75%). Meningkat di 
siklus II menjadi 20 orang siswa (100%).  
Siswa yang mendengarkan penjelasan guru sebanyak 7 orang siswa (35%). 
Meningkat di siklus I menjadi 10 orang siswa (50%). Meningkat di siklus II menjadi 
20 orang siswa (100%). Siswa membaca buku matematika pada proses pembelajaran 
sebanyak 5 orang siswa (25%). Meningkat di siklus I menjadi 10 orang siswa (50%). 
Meningkat di siklus II menjadi 17 orang siswa (85%).  Siswa melakukan demonstrasi 
dalam proses pembelajaran sebanyak 3 orang siswa (15%). Meningkat di siklus I 
menjadi 13 orang siswa (65%). Meningkat di siklus II menjadi 20 orang siswa 
(100%). Siswa memperhatikan pertanyaan dari guru sebanyak 7 orang siswa (35%). 
Meningkat di siklus I menjadi 10 orang siswa (50%). Meningkat di siklus II menjadi 
15 orang siswa (75%).  Rata-rata kemunculan siswa pada pengamatan awal yaitu 
sebanyak 5,5 (27,5%). Meningkat di siklus I menjadi 11,3 (56,5%). Meningkat di 
siklus II menjadi 18 orang siswa (90%).  
Kemunculan siswa di indikator aktivitas mental yaitu sebagai berikut. Siswa 
mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran matematika sebanyak 1 orang 
siswa (5%). Meningkat di siklus I menjadi 8 orang siswa  (40%). Meningkat di siklus 
II menjadi 15 orang siswa (75%). Siswa berusaha memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran matematika sebanyak 1 orang siswa (15%). Meningkat di siklus I 
menjadi 8 orang siswa (40%). Meningkat di siklus II menjadi 15 orang siswa (75%). 
Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi pembelajaran 
matematika sebanyak 3 orang siswa (15%). Meningkat di siklus I menjadi 8 orang 
siswa (40%). Meningkat di siklus II menjadi 15 orang siswa (75%). Siswa 
mengajukan pertanyaan kepada guru atas materi pembelajaran sebanyak 4 orang 
siswa (20%). Meningkat di siklus I menjadi 5 orang (25%). Meningkat di siklus II 
menjadi 13 orang siswa (65%). Siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari tidak ada satu siswa pun yang dapat menyimpulkan materi pembelajaran. 
Meningkat di siklus I menjadi 8 orang siswa (40%). Meningkat di siklus II menjadi 
15 orang siswa (75%). Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
sebanyak 3 orang siswa (15%). Meningkat di siklus I menjadi 12 orang siswa (60%).  
  
Meningkat di siklus II menjadi 20 orang siswa (100%).  Rata-rata kemunculan siswa 
sebanyak 2 (10%). Meningkat di siklus I menjadi 8,2 (41%). Meningkat di siklus II 
menjadi 15,5 (77,5%). Kemunculan siswa di indikator aktivitas emosional yaitu 
sebagai berikut. Siswa bergembira mengikuti pembelajaran matematika. sebanyak 7 
orang siswa (35%). Meningkat di siklus I menjadi 15 orang siswa (75%). Meningkat 
di siklus II menjadi 20 orang siswa  (100%). Siswa berani dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru tidak ada siswa yang berani menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. Meningkat di siklus I menjadi 8 orang siswa (40%). 
Meningkat di siklus II menjadi 13 orang siswa (65%).  
Siswa mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran 
matematika 7 orang siswa (35%). Meningkat di siklus I menjadi 13 orang siswa 
(65%). Meningkat di siklus II menjadi 20 orang siswa  (100%). Siswa bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran matematika 4 orang siswa (20%). Meningkat di siklus 
I menjadi 15 orang siswa (75%). Meningkat di siklus II menjadi 20 orang siswa  
(100%). Siswa yang bersungguh-sungguh melaksanakan demonstrasi 3 orang siswa 
(15%). Meningkat di siklus I menjadi 13 orang siswa (65%). Meningkat di siklus II 
menjadi 17 orang siswa (85%). Adapun rata-rata kemunculan siswa yaitu sebanyak 
4,2 (21%). Meningkat di siklus I  menjadi 12,8 (64%). Meningkat di siklus II 
menjadi 18 orang siswa (90%). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan di dalam penelitian ini 
secara umum dan secara khusus. Secara umum hasil penelitian ini bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode 
demonstrasi di kelas V SDN 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang. Adapun secara 
khusus kesimpulan hasil penelitian ini, yaitu: (1) Peningkatan aktivitas fisik siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
siswa kelas V SDN 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang, mengalami peningkatan dari 
pengamatan awal (baseline) sebesar 27,5% ke siklus II sebesar 90% meningkat 
sebesar 62,5% dengan kategori tinggi. (2) Peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa 
kelas V SDN 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang, mengalami peningkatan dari 
pengamatan awal (baseline) sebesar 10% ke siklus II sebesar 77,5% meningkat 
sebesar 67,5% dengan kategori tinggi. (3) Peningkatan aktivitas emosional siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
siswa kelas V SDN 02 Sungai Melayu Rayak Ketapang, mengalami peningkatan dari 
pengamatan awal (baseline) sebesar 21% ke siklus II sebesar 90% meningkat sebesar 
69% dengan kategori tinggi. (4) Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas V SDN 02 
Sungai Melayu Rayak Ketapang, mengalami peningkatan dari pengamatan awal 
  
(baseline) sebesar 19,5% ke siklus II sebesar 86% meningkat sebesar 66,5% dengan 
kategori tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 
proses pembelajaran matematika lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang 
optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: (1) Untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi memerlukan persiapan yang 
cukup matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau memilih topik yang 
benar-benar bisa diterapkan dengan metode demonstrasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang optimal. (2) Dalam rangka meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai 
metode, walau dalam taraf yang sederhana, di mana siswa nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan, sehingga 
siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. (3) 
Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar 
diperoleh hasil yang lebih baik. 
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